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BAB III

OBJEK PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1. Metode Penelitian yang Digunakan

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif analisis, Surakmad dalam bukunya Pengantar penelitian Ilmiah (Dasar Metoda teknik),(1998:139) mengemukakan bahwa : 

Metode deskriptif analisis yaitu meneliti dengan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada dilapangan.

2. Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel

a. Variabel penelitian

Variabel penelitian yang dipergunakan  dalam laporan penelitian terdiri dari dua variabel, yaitu  Variabel Independent (X), dan Variabel  Dependent (Y). Dimana  variabel Independent pada laporan penelitian ini adalah Pelatihan Kerja, sedangkan variabel Dependent adalah Prestasi kerja

b. Operasionalisasi Variabel

Untuk memperjelas variabel penelitian tersebut diatas, maka peneliti membuat tabel operasionalisasi variabel  sebagai berikut :

TABEL 1

OPERASIONALISASI VARIABEL

	VARIABEL
	INDIKATOR
	SUB. INDIKATOR
	ITEM

	Variabel Bebas:

Pelatihan Kerja


	1. Kategori Psikomotorik

2.Kategori Afektif

3.Kategori Kognitif

	a. Pengontrolan fisik 

b. Keterampilan fisik 

a. Perasaan

b. Nilai

c. Sikap

a. Mengingat

b. Memahami

c. Menganalisis
	1

2

3

4

5

6

7

8

	Variabel Terikat:

Prestasi Kerja
	1. Tangible Standard

2.Intangible Standard 


	a. Standar kuantitas

b. Standar kualitas

c. Standar waktu

d. Standar biaya

e. Standar penghasilan

a. Standar perilaku

b. Loyalitas

c. Partisipasi

d. Dedikasi
	9

10

11

12

13

14

15

16

17


Sumber:Veithzal (Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan Dari Teori ke Praktik) & Siagian (Organisasi Kepemimpinan dan Perilaku administrasi).

3. Teknik Pengumpulan Data  


Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer 


Penelitian lapangan, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian langsung kelapangan terhadap objek yang diteliti, terdiri dari: 

1) Observasi non partisipan : yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti, tanpa terlibat langsung dalam kegiatan pekerjaan di objek penelitian 

2) Wawancara Terstruktur: yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan Tanya jawab secara langsung dengan pihak yang terkait yaitu Kepala Bagian Produksi PT. Vonex Indonesia dengan menggunakan pedoman wawancara.

3) Angket: yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara membagikan pertanyaan tertulis kepada responden, yang disertai jawaban guna mengumpulkan keterangan-keterangan sehubungan dengan masalah yang diteliti.  Adapun teknik yang digunakan adalah teknik sensus, yaitu  semua karyawan dijadikan responden, yaitu 42 Orang Karyawan yang ada pada Bagian Produksi PT. Vonex Indonesia.

b. Data Sekunder

Penelitian kepustakaan : yaitu suatu teknik pengumpulan data dan informasi dengan cara mempelajari buku-buku atau literatul yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 

4. Teknis Analisis Data  

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan persentil yang dilakukan setiap item soal menurut Soegiyono dalam bukunya Metode Penelitian Administrasi adalah sebagai berikut:
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Keterangan :

P :  Persentase 

fi : Frekwensi ke 1, 2, 3…………….n 

n : Jumlah responden  (1992:49)

Data yang telah terkumpul ditabulasi untuk setiap item pertanyaan kemudian hasil dari perolehan data setiap responden diprosentasekan dan dianalisis.

B.
Sejarah Singkat PT. Vonex Indonesia

PT. Vonex Indonesia didirikan pada tahun 1974, perusahaan ini bergerak dalam bidang textile yang memproduksi barang setengah jadi, yaitu berupa benang. Sebagai perusahaan yang harus dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya, tentunya  PT. Vonex Indonesia mengalami kemajuan yang pesat. Hal ini tentunya karena didukung oleh teknologi yang canggih dan Sumber Daya Manusia yang harus dapat mendukung jalannya produksi dan operasi. Pada era kemajuan teknologi pada saat ini, PT. Vonex Indonesia melaksanakan penelitian serta pengembangan teknologi sebagai  salah satu syarat untuk memenuhi kepuasan pelanggan atau konsumen. 

PT. Vonex Indonesia selalu mengedepankan  pengembangan dirinya dalam bidang teknologi dan menempatkan hubungan dengan pelanggan sebagai hal terpenting dalam menjalankan usahanya. Kepuasan pelanggan adalah modal dasar dari seluruh manajemen dan personil PT. Vonex Indonesia yang pada kegiatan prosesnya menunjukkan tingkat profesionalisme kerja yang tinggi. Dimana PT. Vonex Indonesia juga merupakan perusahaan yang menjalin kerjasama dengan Negara asing lainnya.

C.
Visi dan Misi PT. Vonex Indonesia

Dalam melaksanakan aktivitasnya, PT. Vonex Indonesia mempunyai visi dan misi, adalah sebagai berikut:
Visi Perusahaan:
a.
Mengutamakan kepuasan pelanggan atau konsumen.


b.
Mengedepankan atau memprioritaskan kebahagiaan seluruh karyawan di tempat kerja.

Misi Perusahaan:
a.
Meningkatkan kualitas produksi sesuai dengan keinginan pelanggan atau konsumen

b.
Meningkatkan produktivitas karyawan

c.
Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia (karyawan)

c. Delivery tepat waktu
D.
Tujuan Pokok Perusahaan dan Ruang Lingkup Aktivitas Perusahaan

PT. Vonex Indonesia bertujuan untuk membangun, mengembangkan, dan mengusahakan pelayanan produksi kepada konsumen guna mempertinggi dan mempercepat roda ekonomi nasional. Untuk mencapai tujuan tersebut dan sejalan dengan tuntutan perubahan dalam dunia usaha, maka PT. Vonex Indonesia berupaya untuk menjadi penyedia sarana produksi barang setengan jadi, yaitu berupa Benang, yang peduli terhadap lingkungan, dan dikelola oleh Sumber Daya Manusia yang profesional, sehingga mampu memberikan pelayanan terbaik dan kebutuhan yang diinginkan konsumen serta tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi.

Ruang lingkup aktivitas perusahaan di PT. Vonex Indonesia meliputi:

1.
Proses Produksi 

Proses produksi merupakan proses pembuatan barang mentah menjadi barang setengah jadi dari tahap awal sampai akhir proses produksi.

2.
Proses Marketing 

Setelah barang jadi secara utuh dan dapat digunakan atau difungsikan sebagai barang setengah jadi, yaitu berupa benang, maka berikutnya adalah proses pemasaran barang maupun bagaimana caranya mencari klien untuk membeli barang mentah ataupun menjual barang hasil dari produksi itu sendiri. 
3.
Proses  Material & Purchasing 

Proses material dan purchasing ini merupakan proses pengantaran barang yang dipesan kepada klien atau pihak pemesan barang. Dalam proses ini terdiri dari beberapa tahapan, seperti proses kontrak dengan pemesan barang, proses pembuatan barang dan akhirnya proses pengiriman barang.

4.
Proses Inspeksi

Proses inspeksi merupakan proses pemeriksaan, artinya pemeriksaan akan barang yang akan diproduksi (bahan mentah dan barang setenga jadi) maupun barang yang akan dikirim kepada pihak pemesan dengan tujuan agar antara tahap demi tahap barang yang dibuat dan pengiriman akan terkontrol dengan baik sehingg tidak menimbulkan sesuatu yang akan merugikan atau dengan kata lain tidak terjadi kegagalan. Sebagai contoh: memeriksa akan kualitas bahan, memeriksa jumlah barang pesanan dan memeriksa kondisi barang pada saat pengiriman barang.

5.
Proses Manajemen Mutu

Proses yang ke lima ini merupakan proses akhir dari tahapan sebelumnya, dimana proses manajemen mutu menitikberatkan kepada bagaimana seluruh komponen yang ada pada PT. Vonex Indonesia dapat bekerja sesuai dengan standar mutu yang memenuhi kriteria kelayakan.   

E. Struktur Organisasi Dan Uraian Tugas

1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang digunakan pada bagian produksi  PT. Vonex Indonesia berbentuk organisasi lini, dimana kekuasaan mengalir dari puncak pimpinan organisasi sampai pada unit organisasi yang ada di bawahnya. Begitu pula dengan pertanggung jawaban pekerjaan yang menjadi kewajibannya sebagai karyawan harus dilakukan secara mengalir dari unit yang berada di bawah sampai tingkat paling atas, Selain itu juga untuk memperlancar kegiatan operasional perusahaan maka perlu disusun suatu struktur organisasi  yang dibuat sedemikian rupa sesuai dengan fungsi dan tugas masing-masing bagian sehingga menimbulkan kerjasama yang baik, efektif dan efisien. Pembagian tugas dan wewenang dari masing-masing bagian didasarkan pada kemampuan dan keahlian masing-masing bagian dalam hal menjalankan tugasnya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambarnya struktur organisasi sebagai berikut :
2. Uraian Tugas

Secara umum semua pegawai dari mulai Top Manager, Midlle Manager sampai Lower Manager dalam menjalankan tugasnya  harus berpedoman kepada tugas dan tanggung jawab umum persahaan, adalah sebagai berikut:

a. Section Manager

1)  Menbuat perencanaan produksi yang akan dilaksanakan oleh perusahaan

2)  Mengawasi jalannya suatu proses produksi yang telah direncanakan

3)  Menetapkan target produksi prusahaan 

b. Ass. Section Manager

1)   Sebagai pelaksana dari perencaaa produksi

2)   Mengatur proses produksi, mengatur pemakaian mesin, mengatur penempatan karyawan.

3)   Melakukan pengawasan terhadap kualita produksi dan standar kerja karyawan pada karyawan.

c. Chief

Pada PT.Vonex chief bertugas mengontrol bawahannya dan mengatur penempatan karyawan agar standar kwalitas dan kwantitas hasil produksi dapat memenuhi standar yang ditetapkan perusahaan Serta chif juga menjalin kerjasama antar pejabat yang ada didalam ruang kerja.
Adapun tugas chief pada PT. Vonex mencakup:

1) Pengontrolan karyawan pada bagian produksi:

a) Memberikan traning kepada bawahannya dan operator baru

b) Memeriksa dan mengatur penempatan serta pengisian pekerjaan karyawan yang tidak masuk

c) Memeriksa sarana perlengkapan yang digunakan karyawan dan cara kerja karyawan dalam hubungannya dengan keselamatan

d) Mengisi buku laporan periodic dan mamariksa buku komunikasi

2) Pengontrolan kerja bawahannya dan karyawan:

a) Memeriksa dan mengalisis kwalitas hasil produksi

b) Memeriksa pembersihan mesin yang dilakukan oleh bawahan atau karyawan

d. Foreman

1) Mengatur karyawan dan mengawasi standar kerja karyawan

2) Mengawasi dan membantu pekerjaan anak buahnya agar selalu melakukan pekerjaan dangan tepat dan benar

3) Mengawasi pematuhan disiplin, standar kerja dan mengetahui standar kwalitas dan kwantitas hasil produksi

4) Pengaturan istirahat, meninggalkan tempat kerja dan mengisi buku komunikasi forman dan laporan periodik.

e. Leader

Merupakan karyawan yang terbaik dan dipercaya untuk dapat memotivasi kinerja karyawan- karyawan yang lain agar dapat bekerja dengan baik. Pada PT Vonex Indonesia leader juga merupakan media komunikasi anatara karyawan dengan pimpinan dan komunikasi anatara karyawan dengan karyawan. Tugas Leader pada bagian produksi antara lain:   
1). Selain mengerjakan pekerjaan sebagai operator juga membimbing agar oiperator yang lain dapat melakukan pekerjaan dengan tepat dan benar.

2). Melakukan pengontrolan kualitas dan mematuhi standar pembersihan mesin dan menjaganya agar tetap bersih.

3). Meningkatkan disiplin kerja dan lingkungan kerja

4). Menjalin kerja sama antara pejabat yang ada didalam perusahaan

5). Mematuhi jam kerja (masuk kerja, keluar istirahat, masuk istirahat, dan keluar pulang)
F. Gambaran Umum Pelatihan Dan Prestasi Kerja Pada Bagian Produksi PT. Vonex Indonesia

1. Gambaran Umum Pelatihan Pada Bagian Produksi PT. Vonex Indonesia

Pelatihan karyawan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh PT Vonex Indonesia dalam proses membantu para tenaga kerja untuk memperoleh efektifitas dalam pekerjaan mereka yang sekarang dan yang akan datang melalui pengembangan kebiasaan tentang pikiran, tindakan, kecakapan, pengetahuan dan sikap yang layak untuk menciptakan tenaga kerja yang profesional.

   Kegiatan pelatihan sangatlah penting bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas karyawan sesuai dengan pekerjaannya, agar kepuasan pelanggan dapat tercapai sesuai dengan tujuan perusahaan yang telah ditentukan. Tujuan pelatihan yang dilakukan oleh PT Vonex Indonesia, pada bagian produksi adalah untuk memperkenalkan tempat bekerja, dan memberikan informasi kepada karyawan baru tentang mesin dan prosedur pengoperasian mesin produksi yang dapat mendukung jalannya proses produksi, juga untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan agar karyawan dapat lebih mengerti  dalam melaksanakan pekerjaannya.

 Untuk memenuhi tujuan pelatihan, PT. Vonex Indonesia mempunyai dua jenis pelatihan yaitu:

1.
Pelatihan karyawan baru
Pelatihan ini ditujukan untuk para karyawan yang baru masuk. dilaksanakan selama dua minggu dengan dibimbing oleh karyawan khusus yang ditunjuk oleh perusahaan. Pelatihan ini biasanya dilakukan di tempat yang telah disediakan oleh perusahaan dengan aturan-aturan dan kebijakan-kebijakan tertentu.

2. Pelatihan karyawan tetap

Pelatihan untuk karyawan tetap yang dilaksanakan di dalam ruangan tertentu melalui media visual dengan dibimbing oleh para manajer yang dipilih oleh perusahaan agar dapat lebih menguasai pekerjaan yang telah dilakukan. Pelatihan ini biasanya dilakukan dalam jangka waktu setahun sekali.  

Metode Pelatihan yang dilaksanakan PT. Vonex Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. On job traning yaitu melakukan pelatihan karyawan dengan mempraktekan pelatihan di lapangan yang dibimbing oleh instruktur yang telah ditetepkan oleh perusahaan.

2. Metode visual /vidio merupakan metode pelatihan yang dilakukan oleh PT. Vonex cara memperlihatkan proses produksi melalui media kaset video yang dipertontonkan kepada peserta pelatihan.  

Pelatihan yang dilaksanakan oleh PT Vonex Indonesia untuk dapat menciptakan tenaga kerja yang sesuai dengan sasaran pelatihan yang diinginkan oleh perusahaan yaitu meningkatnya kualitas kerja karyawan pada bagian produksi, dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan sehingga dapat memenuhi keinginan konsumen.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan pada PT Vonex Indonesia, bahwa pelatihan kerja karyawan yang dilakukan oleh perusahaan pada bagian produksi, pada dasarnya telah dilaksanakan tetapi belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, terutama untuk usaha meningkatkan prestasi kerja karyawan pada bagian produksi.

Usaha untuk menambah pengetahuan, keterampilan, maupun keahlian karyawan sangat dipengaruhi oleh pelaksanaan program pelatihan yang tepat dan maksimal yaitu dengan cara penempatan sasaran pelatihan yang tepat untuk dapat meningkatkan prestasi kerja karywan pada perusahaan.  

2. Gambaran Umum Prestasi Kerja Karyawan

Prestasi kerja karyawan merupakan suatu hasil kerja yang dicapai para karyawan pada perusahaan dalam melaksanakan pekerjaan yang telah dibebankan kepada karyawan tersebut, dengan jalan membandingkan hasil kerja dari suatu pelaksanaan pekerjaan dengan hasil suatu pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan yang bersangkutan.. Ukuran mengenai prestasi kerja karyawan bagian produksi pada PT. Vonex Indonesia dapat dilihat berdasarkan atas hal-hal yang dijadikan pedoman, dalam menilai karyawan yang berprestasi dalam melaksanakan pekerjaannya, adalah sebagai berikut: 

1. Absensi atau kehadiran karyawan.

Kehadiran karyawan sangat diperhatikan oleh PT. Vonex Indonesia. Absensi keseluruhan harus tidak kurang dari 95%   

2. Kerapihan dan kelengkapan pakaian yang telah ditentukan oleh perusahaan. Seperti wearpack, masker, topi, sarung tangan, sepatu.

3. Nilai Kerja

Sejauh mana mereka mematuhi standar kerja yang ada didalam  PT. Vonex Indonesia

4. Kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan. 

Karyawan dianggap berprestasi apabila dapat menyelesaikan pekerjaan yang telah dibebankan sesuai dengan standar kualitas barang, dan ketepatan waktu yang diinginkan oleh perusahaan. 
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